






1.1. Latar Belakang 
 
Dalam dunia konstruksi, beton adalah sebuah bahan bangunan komposit yang 
terbuat dari kombinasi agregat kasar, agregat halus, air dan semen. Pada proses 
terbentuknya beton, semen dan air akan membentuk pasta semen yang berfungsi 
sebagai perekat / pengikat dalam proses pengerasan.  
 
Beton juga memiliki berat jenis yang cukup besar sehingga memberikan 
konstribusi pembebanan yang besar juga terhadap struktur bangunan. Untuk 
mengurangi beban struktur akibat berat beton maka digunakan beton dengan berat 
jenis yang lebih rendah dari beton normal. Beton ini biasa disebut dengan beton 
ringan. Beton ringan diperoleh dengan cara mengganti agregat normal dengan 
agregat ringan. Dalam struktur bangunan yang menggunakan beton memiliki 
beberapa kelemahan antara lain beton mempunyai sifat yang getas, susut 
(shrinkage) dan kuat tarik yang sangat rendah yang ditandai dengan terjadinya 
retak pada bagian serat yang mengalami tarik setelah pembebanan hingga 
akhirnya beton itu runtuh. 
 
Parameter kuat tarik beton secara tepat sulit untuk di ukur. Suatu pendekatan yang 
umum untuk mengukur nilai kuat tarik beton adalah dengan pengujian kuat tarik 
belah beton yang umumnya memberikan hasil yang mencerminkan besarnya kuat 
tarik bahan beton. Suatu pendekatan lain pengukuran nilai kuat tarik beton adalah 
dengan modulus of rupture yang sesuai dengan teori elasitas, dimana hasilnya 
digunakan untuk mengetahui batas beban yang bekerja pada struktur tanpa 
mengalami keruntuhan. 
 
Kebakaran pada sebuah konstruksi bangunan, sepertinya sudah menjadi momok 





api. Seperti diketahui, bahwa beton  memiliki sifat tahan terhadap suhu.  Beton 
pada dasarnya tidak diharapkan mampu menahan panas sampai suhu tinggi dan 
lama. Panas atau suhu sebagai beban (load) pada struktur perlu dikaji mengingat 
daya rusaknya terhadap regangan, modulus elasitas, dan tegangan pada bahan 
struktur yang bersangkutan. 
 
Beton ringan sebagai elemen struktur pengganti harus diuji secara menyeluruh 
termasuk aspek kinerjanya pasca kebakaran, mengingat kebakaran merupakan 
kejadian yang setiap saat dapat terjadi. Beton ringan dapat diharapkan memiliki 
sifat mekanis dan durabilitas yang meningkat dan memberi nilai tambah terhadap 
perlindungan baja dan ketahanan pasca bakar serta pemulihan kembali setelah 
mendapat perawatan seperlunya dalam menahan beban.  
 
Pokok pikiran pada penelitian ini berorientasi secara khusus pada kemungkinan 
peningkatan kualitas material beton ringan dengan mempelajari fenomena isolasi 
suhu, penjebatanan serat, dan aksi pasak seratnya karena penambahan serat, 
terutama pada kondisi pra bakar, paska bakar, dan setelah mendapatkan 
perawatan/pembasahan dengan air mengingat pembasahan dengan air beton 
normal pasca bakar, mengembalikan kekuatan dengan membangun CSH baru 
dalam kristalnya, Partowiyatmo dan Sudarmadi (2004) dan pembasahan dengan 
air pada beton ringan metakaolin berserat aluminium pasca bakar, Mediyanto dkk. 
(2010), dapat meningkatkan kuat tarik langsung, dan kuat kejut adalah sebesar: 
117,50%; dan 285,71% serta penurunan penetrasi dan serapan sebesar 7,99% dan 
42,36%. Ini berarti bahwa usaha pembasahan dengan air, untuk uji fourth point 
loading balok beton ringan berserat aluminium bertulang pasca bakar dan setelah 
medapat perawatan/pembasahan dengan air perlu dikaji secara lebih mendalam. 
 
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan model prediksi kapasitas balok 
beton ringan bertulang dengan bahan serat aluminium pada saat pra bakar, paska 
bakar, dan setelah mendapatkan perawatan/pembasahan dengan air yang 





dikenakan padanya, dengan menggunakan data-data sifat-sifat fisik dan mekanik 
hasil eksperimen di laboratorium 
 
1.2.  Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan: 
seberapa besar pemulihan kuat tarik langsung beton ringan  beragregat kasar 
pecahan genteng berserat aluminium pasca bakar dengan variasi waktu rendaman 
air 
1.3. Batasan Masalah 
 
Untuk membatasi ruang lingkup pada penelitian ini agar tidak meluas, maka 
diperlukan batasan – batasan masalah sebagai berikut : 
a. Semen yang digunakan adalah semen gresik jenis OPC (Ordinary Portland 
Cement) 
b. Benda uji berupa balok sebanyak 15 buah dengan panjang balok 30 cm, lebar 
10 cm, dan tinggi 10 cm. 
c. Serat yang digunakan adalah alumunium yang dipotong-potong dengan 
panjang ± 50 mm, variasi kadar serat alumunium 0 % dan 0,75 % 
d. Pengujian dilakukan di laboratorium bahan dan struktur Fakultas Teknik 
Universitas Sebelas Maret. 
e. Agregat kasar yang digunakan adalah pecahan genteng. 
f. Pembakaran dilakukan pada suhu 500oC. 
 
1.4.  Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pemulihan kuat tarik langsung 
beton ringan  beragregat kasar pecahan genteng berserat aluminium pasca bakar 









1.5. Manfaat Penelitian 
 
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Manfaat teoritis 
 Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi 
perkembangan ilmu bahan dan struktur.  
 Mengetahui pengaruh serat alumunium, pembakaran, dan perawatan 
dengan air pada kuat tarik langsung beton ringan. 
 
b. Manfaat praktis 
 Penelitian ini akan memberi informasi kepada masyarakat pada 
umumnya dan dunia teknik sipil pada khususnya mengenai potensi 
pemanfaatan limbah beton sebagai material penyusun beton. 
  
